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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi karakter konselor ter-

hadap efektivitas praktik layanan bimbingan di lingkungan pendidikan, 

khususnya dalam mendukung pengembangan siswa di era pendidikan 

abad ke-21. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sistematik 

dengan menelaah 20 artikel jurnal nasional dan internasional yang terbit 

antara tahun 2018 hingga 2023, yang relevan dengan tema karakter kon-

selor, layanan konseling pendidikan, dan pengembangan profesional. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa karakter konselor seperti empati, reflek-

tivitas, berpikir kritis, dan adaptabilitas memiliki peran sentral dalam 

membangun hubungan konseling yang efektif, menangani isu-isu sosial 

seperti perundungan dan kecemasan siswa, serta mendukung transisi karir 

peserta didik. Selain itu, karakter konselor yang kuat juga berkorelasi pos-

itif dengan penerapan pendekatan inovatif seperti konseling konstruktivis-

tik dan konseling berbasis teknologi. Rekomendasi utama dari studi ini 

adalah perlunya penguatan kurikulum pelatihan konselor yang berorien-

tasi pada pengembangan karakter profesional, serta dukungan institusional 

terhadap praktik konseling yang adaptif dan etis di lingkungan pendidikan. 
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1. PENDAHULUAN 

Konselor dalam lingkungan pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator dalam penyelesaian 

masalah siswa, tetapi juga sebagai agen pembentukan karakter dan pendamping dalam proses perkembangan 

psikososial. Karakter konselor yang mencakup empati, keterbukaan, refleksi diri, dan tanggung jawab moral 

menjadi landasan utama dalam membangun hubungan konseling yang sehat dan bermakna (Bimrose et al., 

2018; Jungers & Gregoire, 2021). Dalam konteks pendidikan abad ke-21, konselor dituntut untuk mampu be-

radaptasi dengan tantangan-tantangan baru seperti literasi digital, ketimpangan sosial, serta dinamika identitas 

siswa yang kompleks (Chen, 2021; Paulsen & Kolstø, 2022). Oleh karena itu, penguatan karakter konselor 

menjadi keharusan yang tak terelakkan dalam pengembangan profesi dan kualitas layanan konseling di 

sekolah. 

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa karakter konselor berperan penting dalam menciptakan 

praktik layanan yang adil, inklusif, dan berbasis nilai-nilai kemanusiaan. Misalnya, konselor dengan kemam-

puan reflektif dan kepekaan sosial tinggi terbukti mampu menangani kasus-kasus seperti perundungan, 

kecemasan siswa, serta mendampingi proses transisi karir melalui pendekatan konstruktivistik dan humanistik 

(Elbedour et al., 2020; Barth & Scholl, 2020). Bahkan dalam implementasi teknologi dalam layanan konseling, 

karakter konselor tetap menjadi penentu utama keberhasilan karena berkaitan dengan sikap etis, empati digital, 

dan kemampuan memahami kebutuhan klien secara holistik (Rudolph et al., 2018; Clark et al., 2020). Dengan 
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demikian, kualitas karakter konselor secara langsung berdampak pada mutu layanan pendidikan secara menye-

luruh, menjadikannya fokus utama dalam kebijakan pelatihan dan pengembangan profesi konselor di era mod-

ern. 

 

2. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur sistematik. Data dikumpulkan 

dari 20 jurnal nasional dan internasional bereputasi dengan kata kunci “karakter konselor”, “layanan konseling 

di sekolah”, “profesionalisme konselor”, dan “pendidikan abad 21”. Sumber dipilih berdasarkan kesesuaian 

dengan topik, keterbaruan (2018–2023), dan kontribusinya terhadap pengembangan karakter dan praktik 

layanan konseling dalam pendidikan. Analisis dilakukan dengan teknik tematik untuk mengidentifikasi pola 

temuan utama. 

  

. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

. 

3.1 Karakter Konselor sebagai Kunci Efektivitas Layanan 

Karakter konselor yang mencakup empati, reflektif, keterbukaan, serta kemampuan berpikir kritis, 

terbukti menjadi prediktor kuat keberhasilan praktik layanan (Bimrose et al., 2018; Castro et al., 2020). Dalam 

kerangka Career Construction Theory (Savickas, dalam Rudolph et al., 2018), karakter seperti optimisme karir, 

fleksibilitas, dan kejelasan identitas membantu konselor mengarahkan konseli secara adaptif terhadap masa 

depan mereka. Penelitian Paulsen dan Kolstø (2022) juga menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih berkem-

bang secara moral dan akademik ketika dibimbing oleh konselor yang menunjukkan karakter kuat dan reflektif 

dalam interaksi sehari-hari. 

Karakter ini memungkinkan konselor untuk membangun hubungan yang aman dan suportif dengan 

konseli, yang merupakan inti dari aliansi terapeutik. Aliansi ini tidak hanya menjadi media untuk menyam-

paikan intervensi, tetapi juga sebagai ruang tumbuh bagi konseli untuk mengeksplorasi diri dan memaknai 

pengalaman mereka. Konselor yang memiliki empati tinggi mampu memahami emosi konseli secara mendalam 

dan memberikan respons yang penuh kasih serta tidak menghakimi (Jungers & Gregoire, 2021). Selain itu, 

kemampuan reflektif memungkinkan konselor mengevaluasi proses konseling secara berkelanjutan, men-

dorong peningkatan kualitas layanan, serta menghindari reaksi otomatis atau bias pribadi dalam pengambilan 

keputusan (Barth & Scholl, 2020). 

Dalam konteks sekolah, karakter konselor juga mempengaruhi cara mereka menangani dinamika so-

sial siswa. Konselor dengan karakter kepemimpinan moral mampu menjalankan advokasi terhadap siswa yang 

rentan, termasuk korban perundungan, anak dengan kebutuhan khusus, atau siswa dari latar belakang marginal 

(Elbedour et al., 2020). Mereka juga lebih cakap dalam membangun kerjasama dengan guru, orang tua, dan 

komunitas sekolah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan emosional siswa. 

Karakter berpikir kritis pun menjadi penting dalam situasi pendidikan yang berubah cepat, terutama di tengah 

tantangan digitalisasi dan tekanan sosial pasca-pandemi. Konselor yang berpikir kritis dapat mengevaluasi in-

formasi secara objektif, mengembangkan strategi konseling berbasis bukti, serta mengadaptasi pendekatan 

layanan sesuai kebutuhan unik siswa (Chen, 2021; Su et al., 2022). Dengan demikian, karakter konselor bukan 

hanya atribut personal, tetapi juga kompetensi profesional yang berdampak langsung terhadap mutu hubungan 

konseling dan hasil layanan. 

Bahkan dalam penerapan teknologi dalam konseling, seperti penggunaan platform digital atau kon-

seling daring, karakter konselor tetap menjadi faktor penting. Empati digital dan etika profesi menjadi tolok 

ukur keberhasilan penggunaan media baru dalam interaksi konseling. Konselor yang tidak hanya paham 

teknologi, tetapi juga memahami bagaimana mempertahankan kehangatan dan kepercayaan dalam ruang vir-

tual, akan lebih berhasil dalam mempertahankan keterlibatan konseli (Clark et al., 2020; Rudolph et al., 2018). 

Oleh karena itu, pengembangan karakter harus menjadi fokus utama dalam pendidikan dan supervisi konselor 

masa kini. 

 

Tabel 1. Temuan Utama Literatur Terkait Karakter Konselor dan Praktik Layanan 

No Penulis & Tahun Fokus Temuan 

1 Bimrose et al. (2018) Transformasi identitas dan pentingnya karakter reflektif 

2 Paulsen & Kolstø (2022) Hubungan antara karakter konselor dan pemikiran kritis siswa 

3 Elbedour et al. (2020) Peran konselor dalam keadilan sosial dan advokasi 
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No Penulis & Tahun Fokus Temuan 

4 Barth & Scholl (2020) Konstruktivisme dan pemaknaan identitas dalam konseling 

5 Holland et al. (2020) Praktik ramah remaja dan pendekatan karakter 

 

3.2 Implikasi Karakter terhadap Praktik Layanan Pendidikan 

Temuan dari Elbedour et al. (2020) dan Holland et al. (2020) mengungkap bahwa praktik layanan di 

sekolah yang dikelola oleh konselor dengan karakter kuat mampu menangani isu-isu sosial seperti perun-

dungan, kecemasan, dan kerentanan sosial siswa. Penerapan teknologi dalam konseling juga ditentukan oleh 

kesiapan karakter konselor, seperti dalam penelitian Barth & Scholl (2020) yang menunjukkan efektivitas pen-

dekatan konstruktivistik untuk memahami identitas dan dinamika klien. Ini menegaskan pentingnya pelatihan 

konselor tidak hanya berfokus pada teknik tetapi juga pada pembentukan karakter profesional. 

Dalam praktiknya, konselor yang memiliki karakter kuat akan lebih mampu mengelola perubahan dan 

ketidakpastian yang terjadi di lingkungan sekolah, termasuk dalam menghadapi krisis seperti pandemi atau 

konflik sosial. Mereka tidak hanya memberikan layanan yang bersifat responsif, tetapi juga preventif dan 

proaktif dalam membangun lingkungan belajar yang sehat secara emosional. Selain itu, karakter seperti ketegu-

han nilai, integritas, serta kepekaan terhadap keragaman budaya dan latar belakang siswa menjadi komponen 

esensial dalam membentuk layanan yang adil dan inklusif (Clark et al., 2020). Ini semakin penting ketika kon-

selor harus bekerja dengan siswa dari latar belakang marginal, minoritas, atau yang memiliki trauma masa lalu. 

Penguatan karakter konselor juga terkait erat dengan tanggung jawab etis dan profesional. Misalnya, dalam 

penggunaan platform konseling digital, konselor dituntut tidak hanya menguasai alat, tetapi juga menjaga etika 

privasi, kejujuran komunikasi, serta kepekaan dalam menyampaikan intervensi (Rudolph et al., 2018). Dalam 

konteks ini, karakter profesional berfungsi sebagai kompas moral sekaligus kerangka kerja yang menjaga kon-

selor tetap dalam koridor pelayanan yang manusiawi dan bertanggung jawab. Oleh sebab itu, setiap bentuk 

pelatihan dan supervisi konselor idealnya memasukkan dimensi pengembangan karakter secara terstruktur. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

 

Karakter konselor memegang peran fundamental dalam keberhasilan layanan bimbingan dan konseling 

di lingkungan pendidikan. Karakter seperti empati, refleksi diri, integritas, serta kemampuan berpikir kritis dan 

adaptif bukan hanya memperkuat hubungan konseling antara konselor dan konseli, tetapi juga mendukung 

keberhasilan intervensi yang lebih luas, termasuk dalam penanganan isu-isu sosial, emosional, dan akademik 

yang kompleks di sekolah. Dalam era pendidikan abad ke-21 yang sarat tantangan, konselor dituntut untuk 

tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga secara karakter. Temuan dari berbagai literatur menunjukkan 

bahwa konselor yang memiliki karakter profesional yang kuat lebih mampu menjalankan peran sebagai pen-

damping perkembangan siswa, fasilitator pembelajaran sosial-emosional, dan agen perubahan dalam ling-

kungan pendidikan. 

Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesi konselor perlu menekankan pada pembentukan 

karakter, tidak hanya pada penguasaan teknik konseling. Institusi pendidikan, asosiasi profesi, dan pembuat 

kebijakan harus menyediakan ruang dan kebijakan yang mendukung penguatan karakter konselor melalui su-

pervisi berkelanjutan, refleksi praktik, serta integrasi nilai-nilai kemanusiaan dan etika profesi. Dengan 

demikian, karakter konselor tidak hanya menjadi aset pribadi, tetapi juga fondasi utama dalam membangun 

layanan pendidikan yang berkualitas, inklusif, dan transformatif. 

. 
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